V.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis diperlukan saran sebagai bahan pertimbangan sebagai

solusi penanganan pada Jalan Alternatif Pejagan — Prupuk sebagai berikut :

1. Memperbaiki dan melengkapi prasarana jalan yang ada guna memberi rasa
nyaman dan aman terhadap para pengguna jalan yang melintasi lokasi tersebut
seperti pemasangan lampu penerangan jalan umum,dan pembaharuan marka
yang sudah pudar.

2. Perlunya dilakukannya penerapan dari usulan — usulan yang telah dilakukan guna
meningkatkan kinerja lalu lintas pada ruas Jalan alternative Pejagan — Prupuk
seperti penambahan beberapa rambu dan pengurangan beberapa rambu yang
sudah tidak layak digunakan.

3. diberikan rekomendasi berupa pemasangan rambu lalu lintas, pemasangan
lampu penerangan jalan umum (PJU) pada sisi kanan jalan, dan pemasangan
guardrail untuk mengurangi tingkat fatalitas kecelakaan dan memberi rasa aman
terhadap pengguna jalan yang melintas.

4. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut sepanjang ruas jalan pejagan —
prupuk sehingga memberikan rasa aman dan nyaman kepada pengguna jalan

yang melintas.
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